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BAB V 

 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Setelah meneliti dan mengkaji Tafsir Tuan Guru secara langsung, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa tafsir Tuan Guru banyak menggunakan metode 

tahlili. Dengan metode ini, Tuan Guru bertujuan untuk menghasilkan tafsir yang bernilai 

dan bermanfaat dikalangan masyarakat luas dan khusus. Keistimewaan metode  ini 

adalah penafsirannya bersifat luas, utuh, dan menyeluruh (holistik). Maka melalui 

metode ini, Tuan Guru berhasil menyajikan tafsir yang memenuhi kebutuhan peminat 

tafsir dan kekosongan didunia tafsir yang terjadi pada masa kini. 

5.1.2 Di dalam menafsirkan ayat, mayoritas beliau menggunakan corak bil 

ra’yi dan ada juga dengan corak bil mat’sur. Namun, pada keseluruhan ayat beliau 

menggunakan tema pada setiap per ayat yang ditafsirkan, hal ini menunjukkan beliau 

juga menggunkan metode maudhu’i. Dan metode terakhir yang penulis dapati di dalam 

penelitian ini iyalah metode ijmali karena ada sesetengah ayat Tuan Guru hanya 

menjelaskan makna ayat saja. Dan menafsirkannya secara global. 

5.1.3 Dari hasil kajian ketokohan Tuan Guru Dato’ Nik Abdul Aziz Nik Mat, 

yang penulis dapati bahawasanya beliau seorang sosok tokah yang amat disayangi dan 

dihormati di kalangan masyarakat, beliau juga seorang yang zuhud dalam 

pemerintahannya sebagai gabenur di negeri Kelantan.  

5.1.4 Tuan Guru juga seorang yang berjaya dalam menyebarkan dakwahnya, 

walaupun beliau sibuk dengan tugas  sebagai seorang gabenur dan aktif dalam kegiantan 

politik, namun beliau tidak lupa kepada rakyat di bawah pimpinannya yang dahagakan 

ilmu agama. Selain menghasilkan karya-karya ilmiah beliau juga aktif berceramah di 

masjid-masjid dan juga di lapangan ilmu. Tidak lupa juga bahwa beliau seorang yang 

rajin mengerjakan amalan-amalan sunnah dan sering solat berjemaah. 

5.2 Saran  

5.2.1   Penulis mengharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut oleh belbagai 

kalangan khususnya bagi peminat dan pencinta tafsir untuk meneliti lebih lanjut tentang 
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tafsir Tuan Guru Nik Aziz yang tidak hanya mengkaji aspek metode sahaja, tetapi 

mungkin dapat membahas aspek-aspek lain yang belum terungkapkan. 

5.2.2  Tentunya tafsir Tuan Guru dengan metode yang dimilikinya bisa menjadi 

sebuah rujukan bagi para peminat dan pengapresiasi perkembangan ilmu tafsir. Dengan 

segenap kemampuan yang penulis curahkan untuk meneliti metode tafsir Tuan Guru ini. 

Penulis memahami bahwa penelitian ini jauh mendekati sempurna. Oleh karena itu 

penulis sangat mengharapkan kepada intektualis mahasiswa khususnya Fakultas 

Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis supaya meneruskan dan melakukan penelitian yang 

lebih komplek dan komprehensif tentang metode tafsir terhadap belbagai karya mufassir 

yang agung baik itu dikalangan klasik maupun kontemporer karena memberi manfaat 

yang sangat banyak bagi meningkatkan kualitas intelektual kepahaman yang mendalam 

akan metode sebuah penafsiran.         

 

 

 

 

 

 


